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DUA NIKMAT YANG TERLUPAKAN 
 

، الحمَْدُ لِلّهََ الهذَي أَصْلَحَ الضَمَائرََ، وَنَ قهى السَراَئرََ،  الحمَْدُ لِلّهََ
 فَ هَدَى القَلْبَ الحاَئرََ إلَََ طرَيَْقَ أوُْلَي البَصَائرَ، وَأَشْهَدُ أنَْ لَ 

ُ وَحْدَهُ لَ شَريَْكَ لَهُ، وَأشْهَدُ أنَه سيَ دَناَ وَنبََيَناَ مَُُمهداً إلَهََ   إَله الِلّه
عَبْدُ الِلّهَ وَرَسُولهُ، أنَْ قَى العَالَمَيَْْ سَريَْرةً وَأزَكْاهَُمْ سَيْْةًَ، وَعَلَى 

يْنَ، أمَه  ا بَ عْدُ آلهََ وَصَحْبَهَ وَمَنْ سارََ عَلَى نََْجَهَ إَلََ يوَمَ الدَ   
فاز  فقد  الله  بتقوى  وإياكم  نفسي  أوصي  الله،  عباد  فيا 
مَنَ  بَِلَله  أَعُوْذُ  الكريم،  في كتابه  تعالَ  الله  قال  المتقون، 

وَإَذْ تََذَهنَ ربَُّكُمْ لئََنْ  ,الرهحَيْمَ الشهيْطاَنَ الرهجَيْمَ، بَسْمَ اَلله الرهحَْْنَ 
 نْ كَفَرْتُُْ إَنه عَذَابِ لَشَدَيد  شَكَرْتُُْ لَََزيَدَنهكُمْۖ  وَلئََ 

Hadirin Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan oleh Allah  
Dalam kesempatan yang sangat berbahagia ini, pertama saya 
wasiat, berpesan khususnya untuk diri saya sendiri dan juga 
untuk para jamaah sekalian. marilah kita bersama-sama 
senantiasa meningkatkan usaha melaksanakan takwa kepada 
Allah SWT, dalam arti yang sebenar-benarnya. Berusaha 
menjalankan hal-hal yang telah diperintahkan Allah, dan 
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meninggalkan segala larangan-Nya. Karena dengan takwa 
inilah Allah akan memberikan kemuliaan, baik kemuliaan di 
dunia, lebih-lebih kemuliaan di akhirat. 
 
Jamaah Jumat yang Dimuliakan oleh Allah SWT 
 
Ada banyak nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepada 
kita, yang menjadikan kita tidak punya alasan untuk tidak 
patuh kepada-Nya. Karena dengan nikmat-Nya inilah kita 
dapat merasakan berbagai kesenangan, ketentraman, serta 
berbagai kemudahan dalam menjalani hidup ini. Bahkan Allah 
mengingatkan kepada kita akan banyaknya nikmat yang telah 
diberikan kepada kita, dengan firman-Nya: 

نْسانَ لَظلَُوم  كَفهار    وَإَنْ تَ عُدُّوا نعَْمَتَ الِلّهَ ل تُُْصُوها إَنه الَْْ
“Dan jika kalian menghitung nikmat allah, niscaya kalian tidak 
akan mampu menghitung nya. Dan sesungguh nya manusia 
itu sangat dzalim dan banyak mengingkari nikmat 
nya”.(QS. Al-Nahl ayat 18) 
 
Jamaah Jumat yang Dimuliakan oleh Allah SWT 
 
Kita tidak akan pernah mampu menghitung nikmat yang 
diberikan Allah kepada kita. Dan sudah seharusnya nikmat 
yang diberikan-Nya menjadikan kita hamba yang senantiasa 
patuh kepada-Nya dengan cara melaksanakan hal-hal yang 
diperintahkan serta meninggalkan segala yang dilarang. 
Namun pada kenyataannya, tidak sedikit di antara kita 
bahkan telah menyadari bahwa dirinya telah mendapatkan 
nikmat yang begitu besar dari Allah, akan tetapi adanya 
nikmat itu tidak mampu menjadikan ia sebagai hamba yang 
bersyukur serta patuh kepada Allah SWT 
Padahal segala nikmat yang diberikan oleh Allah kepada kita, 
nanti ketika kita akan kembali kepada Allah pasti akan 
dimintai pertanggung jawaban. Sekecil apapun nikmat yang 
diberikan Allah kepada kita, pasti juga diminta pertanggung 



jawaban. Dan Allah sudah mengingatkan hal itu dalam 
surah al-Takatsur ayat 8: 

 ثُُه لتَُسْألَُنه يَ وْمَئَذٍ عَنَ النهعَيمَ 

“Kemudian kamu pasti akan ditanya tentang kenikmatan yang 
kamu gunakan bermegah-megahan pada saat kamu hidup di 
dunia ini.” 
 
Jamaah Jumat yang Dimuliakan oleh Allah SWT 
 
Sehubungan dengan nikmat yang begitu besar yang diberikan 
Allah kepada kita, nabi juga mengingatkan dalam salah satu 
sabdanya, yang diriwayatkan sahabat Abdullah bin Abbas: 

هُمَا، قاَلَ: قاَلَ النهبُِّ صَلهى اللهُ  ُ عَن ْ عَنَ ابْنَ عَبهاسٍ رَضَيَ الِلّه
ةُ عَلَيْهَ وَسَلهمَ: نعَْمَتَانَ مَغْبُون  فَيهَمَا كَثَيْ  مَنَ النهاسَ: الص َ  حه

  وَالفَراَغُ 
“Dari sahabat Abdullah bin Abbas bahwasannya 
Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ada dua nikmat 
yang kebanyakan manusia tidak bisa memanfaatkannya. 
Ialah nikmat sehat dan nikmat luang waktu.” (HR. Al-Bukhari 
No. 6412) 
 
Jamaah Jumat yang Dirahmati oleh Allah SWT 
 
Imam Nawawi dalam kitab Riyadu al-Shalihin menjelaskan 
hadis ini, bahwa banyak orang yang tertipu dengan dua jenis 
waktu yang telah diberikan kepada mereka, yaitu nikmat 
kesehatan serta nikmat kesempatan. Karena banyak manusia 
walaupun dalam keadaan sehat, namun ia tidak mampu 
melaksanakan apa yang telah diperintahkan oleh Allah, dan 
tidak mampu meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah. 
 

Kenapa ada dua nikmat yang disebut oleh Rasulullah yang 
kebanyakan manusia tertipu dengan adanya nikmat tersebut?  
 
1. Nikmat yang pertama nikmat sehat. Mestinya dalam 
kondisi sehat, seseorang bisa melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah dengan baik, karena ia memilki 
kemampuan untuk melaksanakan perintah Allah yang tidak 
dimiliki orang yang sedang sakit. 
Seseorang yang sedang tidak dianugerahi nikmat sehat dari 
Allah, apalagi sakitnya menjadikan ia hanya bisa berbaring di 
atas tempat tidurnya, maka segala kesempatan untuk 
beramal baik tidak akan mampu dilaksanakan oleh orang 
yang sedang sakit seperti ini. Karena ketika ia berkeinginan 
untuk shalat berjamaah ke masjid ia tidak mampu 
melaksanakannya, begitu juga ketika ia berkeinginan untuk 
menghadiri majlis ilmu, ia tidak mampu melaksanakannya 
karena ia hanya bisa berbaring di atas tempat tidurnya. 
Bahkan dalam melaksanakan shalat pun ia hanya bisa 
berbaring, Tidak seperti kesempatan yang dimiliki oleh orang 
yang sehat. 
 
Namun pada kenyataannya tidak semua orang yang diberi 
nikmat sehat ini, kemudian mampu untuk beramal baik yang 
menjadi bekal ketika ia nanti akan kembali kepada 
Allah SWT. Maka dengan demikian, sebenarnya ia telah 
tertipu dengan kenikmatan itu. Bahkan dalam keadaan sehat, 
ia bukan hanya tidak mampu beramal baik, malah justru 
sebaliknya, keadaan sehat itu malah dipergunakan untuk 
bermaksiat kepada Allah. 
 
2. kedua ialah nikmat luang waktu. Banyak orang yang 
sedang dalam kondisi sehat, namun ia tidak mampu beramal 
baik karena disibukkan oleh pekerjaan dunia. Tetapi banyak 
juga orang yang mempunyai waktu luang, namun ia tidak bisa 
memanfaatkan waktu luang ini untuk diisi amal yang 
bermanfaat bagi dirinya, baik manfaat itu kembali pada dirinya 
pada saat ia masih hidup di dinia ini, maupun manfaat yang 



akan kembali pada dirinya pada saat ia telah kembali kepada 
SWT. 
 
Jamaah Jumat yang Dirahmati oleh Allah SWT 
 
Nikmat-nikmat inilah yang seharusnya dimanfaatkan sebaik 
mungkin selama kita masih hidup di dinia ini, jangan sampai 
kemudian kita menyesal nanti di akhirat karena tidak mampu 
memanfaatkan nikmat tersebut dengan berbagai kebaikan. 
Sehingga ketika telah kembali kepada Allah baru kita 
menyadari, bahwa apa yang telah kita kerjakan pada saat 
hidup di dunia, kesempatan yang begitu banyak, serta 
kesehatan yang diberikan Allah yang seharus menjadikan kita 
mampu untuk berbagai amal kebaikan, ternyata tidak kita 
manfaatkan dengan sebaik-baiknya, sehingga digambarkan 
dalam surah al-Mukminun ayat 99-100: 

حَتَّه إَذَا جَاءَ أَحَدَهُمُ الْمَوْتُ قاَلَ رَبَ  ارْجَعُونَ ، لعََلَ ي أَعْمَلُ 
اَ كَلَمَة  هُوَ قاَئلَُهَا وَمَنْ   وَراَئهََمْ بَ رْزخَ  صَالَحاً فَيمَا تَ ركَْتُ كَلَّه إَنَه

عَثوُنَ   إَلََ يَ وْمَ يُ ب ْ
“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila 

datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: "Ya 

Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia). agar aku berbuat amal yang 

saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. 

Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di 

hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan” (al 

Mukminun:99-100) 

 
Mudah mudahan ayat ini dapat mengingatkan kita untuk terus 
memanfaatkan kesempatan yang kita miliki di sisa hidup ini, 
untuk meningkatkan amal baik agar menjadi bekal kita nanti 
saat kembali kepada Allah subhanahu wa ta’ala, Aamin yaa 
rabbal ‘alamin. 

كُمْ مَنَ بَِرَكَ اللهُ ليْ وَلَكُمْ فيْ الْقُرْآنَ الْعَظَيْمَ، وَ  نَ فَعَنَِْ وَإَياه
كَيْمَ، وَتَ قَبهلَ مَنَِ  وَمَنْكُمْ تَلََّوَتهَُ إنَههُ هُوَ  الْْيَاتَ وَالذ كَْرَ الحَْ
 السهمَيْعُ الْعَلَيْمُ، وَقُلْ رَبَ  اغْفَرْ وَارْحَمْ وَأنَْتَ خَيُْْ الرهاحََْيَْْ  

Khutbah II 

نْ يَا  الدُّ أمُُوْرَ  عَلَى  نَسْتَعَيُْْ  وَبهََ  الْعَالَمَيَْْ،  رَبَ   لَله  الَْحمَْدُ 
يْنَ. أَشْهَدُ أنَْ لَ إلَهَ إَله اللهُ وَحْدَهُ لَ شَريَْكَ لهَُ، وَأَشْهَدُ  وَالدَ 
أنَه مَُُمهدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ. الل هُمه صَلَ  عَلَى سَيَ دَنَا مَُُمهدٍ  وَعَلَى 
يْنَ. أمَها  ألهََ وَأَصْحَابهََ أَجْْعََيَْْ وَمَنْ تبََعَهُمْ بََِحْسَانٍ إَلََ يَ وْمَ الدَ 
فاَزَ  فَ قَدْ  اَلله  بتََ قْوَى  وَنَ فْسَيْ  أوُْصَيْكُمْ  اَلله  عَبَادَ  فَ يَا  بَ عْدُ، 
تَ عَالََ   تُ رْحَْوُْنَ قَ الَ اللهُ  الْمُت هقُوْنَ، وَأَحُثُّكُمْ عَلَى طاَعَتَهَ لعََلهكُمْ 
خَلَقَكُمْ  الهذَي  ربَهكُمُ  اعْبُدُوا  النهاسُ  يَاأيَ ُّهَا   : الْكَريمَْ الْقُرْآنَ  فيْ 
وَقالََ رَسُوْلُ اَلله صَلهى اللهُ  تَ ت هقُونَ،  لعََلهكُمْ  قَ بْلَكُمْ  مَنْ  وَالهذَينَ 
سَنَةَ تََْحُهَا  ثمَُا كُنْتَ وَأتَْبَ عْ السهيَ ئَةَ الحَْ عَلَيْهَ وَسَلهمَ: اتهقَ الِلّهَ حَي ْ
ؤْمَنَاتَ 

ُ
وَالم للَْمُؤْمَنَيَْْ  اغْفَرْ  الَلهُمه  حَسَنٍ  بَِلُُقٍ  النهاسَ  وَخَالَقَ 

أعََزه  اللهُمه  وَاْلمَْوَاتَ  هُمْ  مَن ْ الََحْيآءُ  سْلَمَاتَ 
ُ
وَالم سْلَمَيَْْ 

ُ
وَالم



عَبَادَكَ  وَانْصُرْ  شْركََيَْْ 
ُ
وَالم رْكَ  الشَ  وَأذََله  سْلَمَيَْْ 

ُ
وَالم اْلَْسْلَّمََ 

سْلَمَيَْْ 
ُ
يْنَ وَاخْذُلْ مَنْ خَذَلَ الم وَحَ دَ يْنَ   وَانْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدَ 

ُ
الم

يْنَ. اللهُمه ادْفَعْ   يْنَ وَاعْلَ كَلَمَاتَكَ إَلََ يَ وْمَ الدَ  وَ دَمَ رْ أعَْدَاءَالدَ 
مَا  وَالمحََنَ  نَةَ  الْفَت ْ وَسُوْءَ  وَالمحََنَ  وَ الزهلَزلََ  وَالْوَبَِءَ  الْبَلَّءََ  عَنها 
وَسَائرََ   خآصهةً  انَْدُونيَْسَيها  بَ لَدَنَا  عَنْ  بطََنَ  وَمَا  هَا  مَن ْ ظهََرَ 
نْ يَا  الدُّ فَِ  آتنَاَ  ربَ هنَا  الْعَالَمَيَْْ.  يَا رَبه  عآمهةً  سْلَمَيَْْ 

ُ
الم الْبُ لْدَانَ 

ظلََمْنَا  ربَ هنَا  النهارَ.  عَذَابَ  وَقَنَا  حَسَنَةً  اْلْخَ رةََ  وَفَِ  حَسَنَةً 
انَْ فُسَنَاوَاَنْ لََْ تَ غْفَرْ لنََا وَتَ رْحَْْنَا لنََكُوْننَه مَنَ اْلخاَسَريَْنَ. عَبَادَاَلله 
وَيَ ن ْهَى  الْقُرْبَى  ذَي  وَإيَتْآءَ  وَاْلَْحْسَانَ  بَِلْعَدْلَ  يََْمُرُ  إَنه اللهَ   !
تَذكَهرُوْنَ  لعََلهكُمْ  يعََظُكُمْ  وَالْبَ غْي  نْكَرَ 

ُ
وَالم الْفَ حْشآءَ  عَنَ 

وَلَذكَْرُ   يزَدَكُْمْ  نعََمَهَ  عَلىَ  وَاشْكُرُوْهُ  يذَْكُركُْمْ  الْعَظَيْمَ  وَاذكُْرُوالَله 
   اَلله أَكْبَْ 
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Jamaah shalat Jumat hafidhakumullâh,    

Sebentar lagi kita akan memasuki bulan suci ramadhan, 
para ulama sepakat bahwa Ramadhan adalah bulan paling 
mulia dalam Islam. Banyak kita temukan dalil-dalil dalam A-
lqur’an maupun hadis Nabi saw. Di dalamnya terhampar 
rahmat, pengampunan, dan jaminan pembebasan dari api 
neraka bagi yang sungguh-sungguh mengisi bulan suci 
tersebut. Keistimewaan Ramadhan tercermin dalam hadits 
yang diriwayatkan Imam Bukhari:    
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“Semua amal manusia adalah miliknya, kecuali puasa, 
sesungguhnya ia adalah milik-Ku dan Aku yang akan 
memberikan balasannya.”  (HR. Bukhari) 

 
Penegasan Allah—yang menisbatkan puasa sebagai milik-

Nya dan Dia sendiri yang akan mengganjarnya—merupakan 
penanda betapa spesialnya bulan Ramadhan. Ada hubungan 
langsung, sangat dekat, antara Ramadhan dan Allah. 

 
2 Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kankemenag Grobogan,Pengurus MUI 

dan DMI Kab.Grobogan. 

Sehingga, manusia yang serius menjalankan Ramadhan akan 
benar-benar menjadi pribadi yang mulia Karena istimewanya 
Ramadhan, tak heran bila sejak memasuki bulan Rajab, 
Rasulullah saw. sudah menampakkan kerinduannya dalam 
lantunan doa:  

    
َ

ان
َ

ا رَمَض
َ
ن

ْ
غ

ِّ
 وَبَل

َ
عْبَان

َ
ْ رَجَبَ وَش

ي ه
ا فز

َ
ن
َ
 ل

ْ
هُمَّ بَارِك

َّ
   الل

“Duhai Allah, berkahilah kami pada bulan Rajab dan bulan 
Sya’ban dan sampaikanlah (pertemukanlah) kami dengan 
bulan Ramadhan.”  

 
Dalam doa tersebut, Nabi Muhammad saw tak hanya 

meminta berkah bulan Rajab dan Sya’ban tapi juga memohon 
panjang umur agar bisa berjumpa dengan bulan Ramadhan.  
Itu artinya, Ramadhan bagi beliau adalah momen utama yang 
ditunggu-tungguh. Bahkan, Rasulullah saw melakukan 
persiapan khusus di bulan Sya’ban antara lain dengan 
memperbanyak puasa hampir sebulan penuh.   
 
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullâh,  

 
Mengingat pentingnya bulan Ramadhan, pertama 

Persiapan fisik kita, tetep sehat,bugar sehingga kuat dalam 
menjalankan ibadah puasa. Kedua, yang terpenting 
persiapkan rohani kita dengan menata niat yang baik untuk 
menyambut bulan Romadhon dengan penuh kegembiraan 
dan dan tidak memandang hanya sebuah kewajiban saja, 
tetapi benar-benar mengharap ridho Allah SWT. 

Artinya, memanfaatkan bulan ramadhan dengan sebaik-
baiknya untuk beribadah kepada Allah SWT dengan ikhlas 
tanpa beban apapun dengan cara memperbanyak membaca 
alqur’an, salat-salat sunnah, bersedekah, beri’tikaf, berbuat 
kebaikan dalam segala hal dan menjauhi dari segala hal yang 
dapat merusak pahala puasa itu sendiri. 

 
Jangan sampai kita termasuk orang-orang tekun berpuasa 

tidak mendapatkan apa-apa, hanya lapar dan dahaga 
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saja.Hal ini  dikritik dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. 

     
ُ
جُوع

ْ
 ال

َّ
لَ هه إه يَامه نْ صه  مه

ُ
ه

َ
يْسَ ل

َ
مٍ ل نْ صَائه مْ مه

َ
   ك

“Banyak orang yang berpuasa, namun ia tak mendapatkan 
apa pun dari puasanya selain rasa lapar saja.” (HR Imam 
Ahmad)    
Jamaah shalat Jumat hafidhakumullâh,   
  

Banyaknya keistimewaan yang hadir pada bulan 
Ramadhan ini haruslah kita sambut dengan riang gembira. 
Rasulullah pun bergembira menyambut bulan Ramadhan 
dengan sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam Nasa’i dan 
Imam Ahmad:   

بْوَابُ  
َ
يهه أ حُ فه

َ
ت

ْ
ف

ُ
 ت

ُ
يَامَه مْ صه

ُ
يْك

َ
ُ عَزَّ وَجَلَّ عَل َّ

رَضَ الِل
َ
 ف

ٌ
هْرٌ مُبَارَك

َ
 ش

ُ
ان

َ
مْ رَمَض

ُ
اك

َ
ت
َ
أ

مَاءه  ٌ السَّ نْْ
َ

 خ
ٌ
ة

َ
يْل

َ
ل يهه  فه  ، ِ

يْز يَاطه
َّ

 الش
ُ
ة

َ
يهه مَرَد فه لُّ 

َ
غ

ُ
يمه وَت جَحه

ْ
ال بْوَابُ 

َ
أ يهه  فه قُ 

َ
ل
ْ
غ

ُ
وَت  

 حُرِمَ 
ْ

د
َ
ق

َ
ا ف

َ
ه َ نْْ

َ
هْرٍ مَنْ حُرِمَ خ

َ
فه ش

ْ
ل
َ
نْ أ   مه

 "Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang 
diberkahi, Allah telah mewajibkan padamu berpuasa di bulan 
itu. Dalam bulan itu dibukalah pintu-pintu langit, dan ditutuplah 
pintu-pintu neraka, dan syaitan-syaitan dibelenggu. Pada 
bulan itu terdapat satu malam yang nilainya lebih baik dari 
seribu bulan. Siapa yang tidak memperoleh kebajikan di 
malam itu, maka ia tidak memperoleh kebajikan apapun.”  
(HR. Nasai’ & Ahmad) 
 

Oleh karena itu marilah kita mempersiapkan diri dengan 
baik untuk menyambut kehadiran bulan suci Ramadhan tahun 
ini dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah kita. 
Mari kita laksanakan ibadah puasa dengan tidak hanya 
menahan lapar dan dahaga saja, namun harus dapat 
menjaga diri dari segala perbuatan yang tercela. Ibadah 
puasa harus kita jadikan wahana untuk membentuk sikap 
mental kita, menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah 
dan beribadah dengan penuh keikhlasan.  Semoga Allah 
memberikan kesehatan dan umur panjang pada kita sehingga 
bisa bertemu dan melaksanakan ibadah puasa di bulan 

Ramadhan sekaligus mampu meraih buah ibadah puasa 
yakni, Takwa. Wallahu a’lam.  

مْرَ  
ُ

ي ز ه
اكم فز يَّ ا وإه

َ
ن
َ
ل

َ
خ

ْ
، وَأد يْز نه زِين الآمه ائه

َ
نَ الف اكم مه نا اُلله وَإيَّ

َ
هه جَعَل بَاده ةه عه

يمْ: يَا   حه حْمانه الرَّ سْمه اللهه الرَّ يمْ، به جه
يْطانه الرَّ

َّ
نَ الش  بهاللهه مه

ُ
زَ : أعُوذ يْْ نه مه

ْ
المُؤ

ا
ً

يد  سَده
ا

وْلَ
َ
وا ق

ُ
ول

ُ
َ وَق َّ

وا الِل
ُ
ق

َّ
وا ات

ُ
ينَ آمَن ذه

َّ
هَا ال يُّ

َ
رْآنه     أ

ُ
ي الق ه

ْ وَلكمْ فز
ي  اُلله لَه

َ
رَك

َ
با

ْ وَ 
ي ه
عَبز

َ
ف

َ
، وَن يْمه  بَرٌّ  العَظه

ٌ
ك رِيْمٌ مَله

َ
 ك

ٌ
 جَوّاد

َ
لَ

َ
عا

َ
 ت

ُ
ه

ّ
. إن يْمه رِ الحَكه

ْ
ك الآياته وذه مْ به

ُ
يّاك إه

يْمٌ  وْفٌ رَحه
ُ

   رَؤ
 

Khutbah II 
 

  
َّ
لا  إه

َ
ه

َ
ل  اه

َ
 لا

ْ
ن

َ
 أ

ُ
هَد

ْ
ش

َ
. وَأ هه انه

َ
ن مْته هه وَاه يْقه وْفه

َ
 عَلََ ت

ُ
ه

َ
رُ ل

ْ
ك

ُّ
هه وَالش حْسَانه  للهه عَلََ إه

ُ
حَمْد

ْ
ل
َ
ا

اعِه  اُلله  
َّ

الد  
ُ
ه

ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
عَبْد ا 

ً
د ا مُحَمَّ

َ
ن

َ
د  سَيِّ

َّ
 أن

ُ
هَد

ْ
ش

َ
وَأ  

ُ
ه

َ
 ل

َ
ِيْك

َ
 شَ

َ
هُ لا

َ
وَاُلله وَحْد

يْمًا   سْله
َ
مْ ت

ِّ
هه وَسَل صْحَابه

َ
هه وَأ له

َ
ا  

َ
دٍ وِعَلَ ا مُحَمَّ

َ
ن ده  سَيِّ

َ
. اللهُمَّ صَلِّ عَلَ هه وَانه

ْ
إلََ رِض

ا   ً ثنْْ هَا     كه يُّ
َ
ا  

َ
يا

َ
ف  

ُ
بَعْد ا  مَّ

َ
 أ

َّ
ن

َ
أ مُوْا 

َ
 وَاعْل

َ
هَ

َ
ن ا  هُوْا عَمَّ

َ
ت
ْ
وَان مَرَ 

َ
أ يْمَا  فه وااَلله 

ُ
ق

َّ
ت اه اسُ 

َّ
الن

اَلله    
َّ

ن إه  
َ

لَ
َ
عا

َ
ت الَ 

َ
وَق هه  سه

ْ
د

ُ
ق به هه  ته

َ
ك ئه مَلآ  به  َ ـبز

َ
وَث هه  سه

ْ
ف

َ
ن به يْهه  فه  

َ
أ
َ

بَد مْرٍ 
َ
أ به مْ 

ُ
مَرَك

َ
أ اَلله 

 
َّ
ال هَا  يُّ

َ
ا يآ  بَه 

َّ
الن عَلََ   

َ
وْن

ُّ
يُصَل  

ُ
ه

َ
ت

َ
ك يْمًا. وَمَلآئه سْله

َ
ت مُوْا 

ِّ
وَسَل يْهه 

َ
عَل وْا 

ُّ
صَل وْا 

ُ
آمَن يْنَ  ذه

دٍ    مُحَمَّ
َ
نا ده  آله سَيِّ

َ
مْ وَعَلَ

ِّ
يْهه وَسَل

َ
عَل  اُلله 

َّ
دٍ صَلَ ا مُحَمَّ

َ
ن ده  سَيِّ

َ
اللهُمَّ صَلِّ عَلَ

يْ  ده اشه الرَّ اءه 
َ
ف

َ
ل

ُ
خ وَ  زَ  بهيْْ

رَّ
َ
لمُق

ْ
ا ةه 

َ
ك وَمَلآئه  

َ
ك وَرُسُله  

َ
ك يآئه به

ْ
ن
َ
ا  

َ
وَعُمَر  وَعَلَ رٍ 

ْ
بَك بَه 

َ
أ نَ 

حْسَانٍ  اه به هُمْ 
َ
ل زَ  يْْ ابهعه

َّ
الت ي  ابهعه

َ
وَت زَ  يْْ عه ابه

َّ
وَالت حَابَةه  الصَّ ةه  يَّ بَقه وَعَنْ  وَعَلَه  مَان 

ْ
وَعُث

زَ   يْْ مه احه الرَّ رْحَمَ 
َ
أ يَا   

َ
ك رَحْمَته به مَعَهُمْ  ا 

َّ
عَن وَارْضَ  يْنِ 

ِّ
الد ىيَوْمه 

َ
ل رْ     اه فه

ْ
اغ للهُمَّ 

َ
ا

زَ  يْْ نه مه
ْ

مُؤ
ْ
ل اللهُمَّ  له مْوَاته 

َ
لا

ْ
وَا هُمْ 

ْ
ن مه حْيآءُ 

َ
لا

َ
ا مَاته  لمُسْله

ْ
وَا زَ  يْْ مه لمُسْله

ْ
وَا اته 

َ
ن مه

ْ
لمُؤ

ْ
وَا  

يْ  ده
لمُوَحِّ

ْ
ا  

َ
ك

َ
بَاد عه صُُْ 

ْ
وَان زَ  يْْ كِه

ْ
لمُشَّ

ْ
وَا  

َ
ك ْ ِّ

الشَّ لَّ  ذه
َ
وَأ زَ  يْْ مه لمُسْله

ْ
وَا مَ 

َ
سْلا لإه

ْ
ا زَّ  عه

َ
  نَ أ

يْنِ وَاعْله  
ِّ

اءَ الد
َ

عْد
َ
رْ أ مِّ

َ
زَ وَ د يْْ مه لمُسْله

ْ
لَ ا

َ
ذ

َ
لْ مَنْ خ

ُ
ذ

ْ
يْنَ وَاخ

ِّ
صََُ الد

َ
صُُْ مَنْ ن

ْ
وَان

حَنَ وَسُوْءَ   لمه
ْ
زِلَ وَا

َ
لا لوَبَاءَ وَالزَّ

ْ
ءَ وَا

َ
لبَلا

ْ
ا ا 

َّ
عْ عَن

َ
ف

ْ
يْنِ. اللهُمَّ اد

ِّ
 يَوْمَ الد

َ
لَ  إه

َ
ك مَاته له

َ
ك

مَ  حَنَ  لمه
ْ
وَا ةه 

َ
ن
ْ
ت لفه

ْ
رِ  ا وَسَائه  

ا
ة خآصَّ ا  يَّ يْسه ونه

ُ
د

ْ
ن اه ا 

َ
ن ده

َ
بَل عَنْ  نَ 

َ
بَط وَمَا  هَا 

ْ
ن مه هَرَ 

َ
ظ ا 

رَةه  لآخه
ْ
ه ا

 وَفز
ا
ة

َ
يَا حَسَن

ْ
ن

ُّ
ه الد

 فز
َ
نا ا آته

َ
ن . رَبَّ زَ يْْ مه

َ
لعَال

ْ
 يَا رَبَّ ا

ا
ة زَ عآمَّ يْْ مه لمُسْله

ْ
انه ا

َ
د

ْ
لبُل

ْ
ا

 
َ
ا ا

َ
مْن

َ
ل

َ
ا ظ

َ
ن ارِ. رَبَّ

َّ
ابَ الن

َ
ا عَذ

َ
ن  وَقه

ا
ة

َ
نَّ حَسَن

َ
وْن

ُ
ك

َ
ن
َ
ا ل

َ
رْحَمْن

َ
ا وَت

َ
ن
َ
رْ ل فه

ْ
غ

َ
مْ ت

َ
 ل

ْ
ا وَاإن

َ
سَن

ُ
ف

ْ
ن

مُرُ 
ْ
يَأ اَلله   

َّ
ن إه  ! اللهه 

َ
بَاد عه يْنَ.  ِ اشه

َ
لخ

ْ
ا نَ  رْبََ   مه

ُ
لق

ْ
ا ي  ذه يْتآءه  وَإه حْسَانه  لإه

ْ
وَا له 

ْ
لعَد

ْ
ا به

 
َّ
ك

َ
ذ

َ
ت مْ 

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ل مْ 

ُ
ك

ُ
ظ يَعه ي 

ْ لبَعز
ْ
وَا رِ 

َ
ك

ْ
لمُن

ْ
وَا حْشآءه 

َ
لف

ْ
ا عَنِ   

َ
هَ

ْ
اَلله  وَيَن رُوا 

ُ
ك

ْ
وَاذ  

َ
رُوْن

 ْ نََ
ْ
ك

َ
رُ اللهه أ

ْ
ك ذه

َ
مْ وَل

ُ
ك
ْ
هه يَزِد عَمه رُوْهُ عَلََ نه

ُ
ك

ْ
مْ وَاش

ُ
رْك

ُ
ك

ْ
يْمَ يَذ لعَظه

ْ
 .ا
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